
 Volume 8, Nomor 2, Agustus 2024                                                  ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                             ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 4330 

 

PENGARUH PENYULUHAN METODE AUDIOVISUAL TERHADAP 

TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA TENTANG KESEHATAN 

REPRODUKSI DI SMP MUHAMMADIYAH PURWOJATI 
 

Pratiwi Lina Ernawati1*, Wulan Margiana2 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto 1,2 

*Corresponding Author : linasamha1309@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Permasalahan yang menonjol dikalangan remaja yaitu seputar permasalahan kesehatan reproduksi pada 

remaja (TRIAD KKR). Tingginya masalah kesehatan reproduksi baik masalah kehamilan yang tidak 

didinginkan maupun penyakit HIV/AIDS terjadi karena kurangnya informasi tentang kesehatan 

reproduksi. Survey yang dilakukan oleh SDKI pada tahun 2022 mengenai Kesehatan Reproduksi 

Remaja (KRR), menyebutkan 73,46% pada remaja dan 75,6% pada usia 15-19 tahun tingkat 

pengetahuan remaja dalam hal kesehatan reproduksi terbilang minim.Tujuan penelitin ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penyuluhan  metode audiovisual terhadap tingkat pengetahuan  remaja tentang 

Kesehatan Reproduksi Remaja. Desain penelitian yang digunakan adalah Pra eksperimen menggunakan 

One group pretest-posttest. menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukkan frekuensi 

responden dominan memiliki usia 14 – 17 tahun yaitu sebanyak 66 responden (68,7%). Hasil 

pengukuran pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan dominan terdapat pada kategori kurang 

sebanyak 80 responden (83,3%) dan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan dominan terdapat pada 

kategori baik sebanyak 86 responden (89,6%) . Hasil Analisa statistic menunjukkan nilai probability 

(p) sebesar 0,000 (p<0,005) yang berarti ada pengaruh penyuluhan dengan metode audio-visual 

terhadap pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada siswa SMP Muhammadiyah Purwojati. 

Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat pengaruh penyuluhan dengan metode audio-visual terhadap 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada siswa SMP Muhammadiyah Purwojati. Diharapkan 

pihak sekolah dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi remaja ( KRR) 

dengan pemberian penyuluhan menggunakan media video audio visual. 

  

Kata kunci : audiovisual, kesehatan reproduksi, pengetahuan, penyuluhaan 

 

ABSTRACT 
A prominent problem among teenagers is around reproductive health problems in teenagers (TRIAD 

KKR). The high number of reproductive health problems, both undocumented pregnancies and 

HIV/AIDS, occurs due to a lack of information about reproductive health. A survey conducted by the 

SDKI in 2022 regarding Adolescent Reproductive Health (KRR) stated that 73.46% of adolescents and 

75.6% of those aged 15-19 years had minimal knowledge of reproductive health. The aim of this 

research is to determine the effect of audiovisual method counseling on the level of knowledge of 

adolescents regarding Adolescent Reproductive Health. The research design used was pre-experiment 

using one group pretest-posttest. using the Wilcoxon test.. The results of this research show that the 

dominant frequency of respondents aged 14 - 17 years is 66 respondents (68.7%). The results of 

measuring knowledge before being given counseling were dominantly in the poor category with 80 

respondents (83.3%) and knowledge after being given counseling was dominantly in the good category 

with 86 respondents (89.6%). The results of statistical analysis show a probability value (p) of 0.000 

(p<0.005), which means there is an influence of counseling using the audio-visual method on knowledge 

about reproductive health in students at Muhammadiyah Middle School, Purwojati There is an 

influence of counseling using the audio-visual method on knowledge about reproductive health among 

Muhammadiyah Middle School students in Purwojati. It is hoped that the school can increase 

teenagers' knowledge about adolescent reproductive health (KRR) by providing counseling using 

audio-visual video media. 
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PENDAHULUAN 

 

Perilaku seksual merupakan tingkah laku yang didorong hasrat seksual, baik lawan jenis 

ataupun sesama jenis. Penyebab utama dari perilaku seksual biasanya ada dorongan biologis 

yang tidak dapat dibendung dan dilakukan semata untuk memperkokoh komitmen berpacaran, 

memenuhi keinginan dan merasa siap melakukan dan merasakan afeksi pasangan (Lestari and 

Awaru 2020). Dilansir dari Centers for Disease Control and Prevention, hasil survei yang telah 

dilakukan kepada pelajar di Eropa dan Amerika Serikat pada tahun 2022 memperoleh data 

sebesar 40% pernah melakukan hubungan seksual (sexual intercourse), 10% memiliki empat 

atau lebih pasangan seksual, 7% telah dipaksa secara fisik berhubungan seksual ketika mereka 

tidak mau, 30% telah melakukan hubungan seksual selama 3 bulan sebelumnya (Centers for 

Disease Control and Prevention 2022). 

Tingginya masalah kesehatan reproduksi baik masalah kehamilan yang tidak didinginkan 

maupun penyakit HIV/AIDS terjadi karena kurangnya informasi tentang kesehatan reproduksi. 

Hal tersebut dibuktikan berdasarkan survey yang dilakukan oleh SDKI pada tahun 2022 

mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR), menyebutkan 73,46% pada remaja dan 

75,6% pada usia 15-19 tahun tingkat pengetahuan remaja dalam hal kesehatan reproduksi 

terbilang minim. Penelitian Wirasti (2023) menunjukkan bahwa Tingkat pengetahuan 

kesehatan reproduksi berpengaruh terhadap perilaku seksualitas yang berarti bahwa semakin 

tinggi pengetahuan maka akan semakin rendah perilaku seksualitasnya.  

Permasalahan yang menonjol dikalangan remaja yaitu seputar permasalahan kesehatan 

reproduksi pada remaja (TRIAD KKR) yakni seperti melakukan tindakan aborsi, penyakit 

menular seksualitas (PMS), personal hygiene, kekerasan seksual, Human Immunodeficiency 

Virus (HIV) atau Acquired Immune Deficiency Syndrom (AIDS) serta napza (BKKBN 2022). 

Berdasarkan data dari Kabupaten Banyumas ditemukan kasus HIV/AIDS pada tahun 2023 

sebanyak 119 orang dengan 27,7% terjadi pada usia remaja (Dinkes Banyumas 2023). Hasil 

studi pendahuluan yang berhasil dilakukan di SMP Muhammadiyah Purwojati, terhadap 10 

siswa dan guru didapatkan hasil bahwa dari keterangan guru BK (bimbingan Konseling) 

menyatakan siswa-siswi belum pernah dilakukan penyuluhan atau pengajaran terkait kesehatan 

reproduksi. Penyuluhan kesehatan merupakan program / kegiatan yang dibuat secara 

bersamaan dengan orientasi membagi ilmu dan pengalaman kepada individu, kelompok agar 

dapat berperilaku sehat (Waryana, Sitasari, and Febritasanti 2019).  

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Wirasti (2023) menunjukkan bahwa terjadi 

perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan, 

sebanyak 56 orang (93,3%) dengan kategori pengetahuan kurang sebelum diberikan 

penyuluhan dan ditemukan sebanyak 45 orang (75,5%) dikategorikan pengetahuan baik setelah 

dilakukan penyuluhan (Wirastri 2023). Hal yang serupa disebutkan penelitian Rahayu (2021), 

pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi sebesar 0,061 dan setelah diberikan edukasi 

dengan media audiovisual didapatkan nilai signifikan sebesar 0,058. Berdasarkana hasil dari 

penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kurangnya informasi yang didapatkan seseorang 

maka akan memengaruhi pengetahuannya. Hal ini dapat dikatakan bahwa pemberian informasi 

yang diterima oleh responden akan memengaruhi pengetahuan responden tersebut 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Feratama (2021), didapatkan hasil bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan penyuluhan dengan media 

Audiovisual, dikarenakan jauh lebih efektif dan lebih dimengerti oleh siswa, sehingga nilai 

sebelum diberikan penyuluhan kesehatan dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan 

mengalami peningkatan pengetahuan pada siswa. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu, penginderaan ini terjadi melalui panca 

indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian 
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besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2010) dalam 

(Indriani et al. 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2022) didapatkan hasil bahwa 

pemberian penyuluhan dengan media Audiovisual pada siswa dapat memberikan informasi 

yang jauh lebih efektif dan lebih dimengerti oleh siswa, sehingga nilai sebelum diberikan 

penyuluhan kesehatan dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan mengalami peningkatan 

pengetahuan pada siswa. Melihat berbagai dampak akibat kurangnya pengetahuan tentang 

Kesehatan reproduksi, maka perlu berbagai upaya untuk membantu remaja agar memahami 

dan menyadari tentang  kesehatan reproduksi, serta bertanggung jawab dengan masalah 

Kesehatan reproduksinya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan 

kesehatan reproduksi dengan metode audio-visual terhadap tingkat pengetahuan siswa SMP 

Muhammadiyah Purwojati.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penyuluhan  metode audiovisual terhadap tingkat pengetahuan  remaja tentang Kesehatan 

Reproduksi Remaja. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuasi eksperimen dengan menggunakan 

kelompok yang sudah terbentuk (intact group). Bentuk desain eksperimen yang digunakan one 

group pretest-posttest design dengan rencana pretest-postest. Penelitian ini dilakukan di SMP 

Muhammadiyah Purwojati yang berlokasi di Karangtalun Kidul, Purwojati, Kab. Banyumas 

pada bulan April 2024. Populasi penelitian ini yakni 130 siswa SMP Muhammadiyah Purwojati 

dengan sampel sebanyak 96 siswa SMP Muhammadiyah Purwojati. Teknik pengambilan 

sampel ini menggunakan teknik simple random sampling memakai rumus deskirptif kategorik 

dimana proses pengambilan sampel dilakukan dengan memberi kesempatan yang sama pada 

setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel. 

Variabel penelitian ini meliputi Variabel bebas penelitian ini yaitu penyuluhan kesehatan 

reproduksi dengan metode audio-visual dan Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu tingkat 

pengertahuan kesehatan reproduksi siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

data eksperimen. Data eksperimen penelitian ini didapat langsung dari responden melalui hasil 

pre test dan post test dengan tahapan meliputi tahap persiapan, tahapan pelaksanaan dan 

penyelesaian. Analisis data penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. 

 

HASIL 

 

Karakteristik Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati Yakni Usia, Jenis Kelamin 
 

Tabel 1.  Karakteristik Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati 
No Karakteristik Frekuensi Persentasi 

1 Usia   

 10 -13 tahun 40 41,7 

 14- 17 tahun 56 58,3 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 30 31,3 

 Perempuan 66 68,7 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki usia 14-17 tahun 

sebanyak 56 siswa (58,3%), sedangkan untuk jenis kelamin Sebagian besar memiliki jenis 

kelamin perempuan sebanyak 66 siswa (68,7%). 
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Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati Sebelum Diberikan 

Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Metode Audio-Visual 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Sebelum Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Metode 

Audio-Visual 
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentasi 

1 Baik 4 4,2 

2 Cukup 12 12,5 

3 Kurang 80 83,3 

Total 96 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sebelum 

diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode audio-visual sebagian besar pada 

kategori kurang sebanyak 80 siswa (83,3%) dan untuk kategori cukup sebanyak 12 siswa 

(12,5%), kategori baik sebanyak 4 siswa (4,2%). 

 

Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati Setelah Diberikan 

Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Metode Audio-Visual 

 
Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Setelah Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Metode 

Audio-Visual 
No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentasi 

1 Baik 86 89,6 

2 Cukup 10 10,4 

3 Kurang 0 0 

Total 96 100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kesehatan reproduksi setelah diberikan 

penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode audio-visual sebagian besar pada kategori 

baik sebanyak 86 siswa (89,6%) dan untuk kategori cukup sebanyak 10 siswa (10,4%). 

 

Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Audio-Visual terhadap Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Reproduksi pada Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati 

 
Tabel 4. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Metode Audio-Visual 

terhadap Pengetahuan Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati 
Variabel Kelompok Mean Z P Value 

Pengetahuan Sebelum 13,40 -8,837 0,000 

Sesudah 25,01   

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perbandingan nilai pengetahuan sebelum dan sesudah 

diperikaan penyuluhan menggunakan media audio-visual, rata – rata sebelum dilakukan 

penyuluhan memiliki nilai 13,40 dan setelah diberikan penyuluhan rata-rata nilai menjadi 

25,01. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value sebesar 0,000 (<0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan dengan metode audio-visual terhadap 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada siswa SMP Muhammadiyah Purwojati. 
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PEMBAHASAN 

 

Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati Sebelum Diberikan 

Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Metode Audio-Visual 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan sebelum 

dilakukan intervensi dengan media edukasi audio visual pendidikan kesehatan reproduksi 

sebanyak 80 orang siswa (83.3%) memiliki pengetahuan kurang, 12 orang siswa (12,5%) 

memiliki pengetahuan cukup dan 4 siswa (4,2%) memiliki pengetahuan baik. Pengetahuan atau 

knowledge menurut Notoatmodjo (2014) dalam (Wijaya and Suyatmi 2019) mengartikan 

sebuah hasil dari penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek melalui 

pancaindra yang dimilikinya.  

Pengetahuan responden dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah informasi yang 

didapatkan. Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indra yang dimilikinya. Sebagian besar pengetahuan seseorang di 

peroleh melalui indra pendengaran dan penglihatan, suatu informasi bisa di dapatkan dengan 

pendidikan Kesehatan (Fitri and Jamiati 2020). Hasil penelitian iini sama halnya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2023) yang menyatakan bahwa hanya dua siswa 

(2,7%) yang memiliki pengetahuan baik, sedangkan yang cukup 21 orang (28,8%), dan yang 

kurang sebanyak 50 0rang (68,5%). Hal ini menunjukkan bahwa dengan tidak adanya 

pemberian edukasi tentang kesehatan seseorang akan memiliki pengetahuan yang kurang.. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Wirastri (2023) yang berjudul pengaruh edukasi 

dengan media audio visual terhadap pengetahuan kesehatan reproduksi remaja siswa mts. 

qamarul huda bagu. Diperoleh data dari 60 siswa yang menjadi sampel, dua siswa (3,3%) dalam 

kategori baik dua siswa (3,3 %) dalam kategori cukup, dan 56 siswa (93,3%) dalam kategori 

kurang. Hal ini disebabkan karna belum diberikannya pendidikan pengetahuan sehingga hasil 

yang di dapatkan tidak maksimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

sebelum diberikan edukasi Kesehatan reproduksi remaja masih kurang, disebabkan karna 

kurangnya siswa dalam mencari informasi tentang pendidikan rerpoduksi remaja. Minimnya 

pelajaran yang diberikan disekolah mengenai pendidikan kesehatan, dan kurangnya informasi 

dari orang tua ke anak. Hal ini mempertegas bahwa tidak adanya pemberian edukasi kesehatan 

reproduksi remaja membuat siswa kebingungan dalam memahami problematika kesehatan 

reproduksi remaja sehingga akan berpengaruh terhadap sikap dalam bersosialisasi sehari-hari. 

 

Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati Setelah Diberikan 

Penyuluhan Kesehatan Reproduksi dengan Metode Audio-Visual 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sesudah dilakukan intervensi 

pemberian edukasi dengan media audio visual tentang kesehatanreproduksi , terjadi 

peningkatan pengetahuan menjadi kategori baik sebanyak 86 orang siswa (89,6%) dan 

Sebagian kecil remaja memiliki pengetahuan cukup sebanyak 10 orang siswa (10,4%)memiliki 

tingkat pengetahuan cukup. Penggunaan media audio visual saat pemberian pendidikan 

kesehatan dapat menarik minat responden untuk membaca dan mempermudah dalam 

memahami materi kesehatan yang disampaikan, sehingga data membantu meningkatkan 

pengetahuan responden (Deviani, Asyary, and Edmi Edison 2020).  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2023), setelah diberikan 

Pendidikan Kesehatan terjadi peningkatan responden yang berpengetahuan baik dari 3 

responden (15%) menjadi 15 responden (75%), sehingga pada penelitian terdapat pengaruh 

Pendidikan Kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Umami  (2022), tingkat pengetahuan siswa sebelum dilakukan 

edukasi Kesehatan terdapat 22 siswa (26,2%) berpengetahuan baik, setelah diberikan edukasi 

kesehatan terjadi peningkatan menjadi 61 siswa (72,62%) yang berepengatahuan baik, 



 Volume 8, Nomor 2, Agustus 2024                                                  ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                             ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 4335 

 

sehingga pada penelitian ini terdapat pengaruh Pendidikan kesehatan terhadap tingkat 

pengetahuan renaja.  

Peneliti berasumsi bahwa Tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 

setelah pemberian penyuluhan melalui audio visual terhadap pada remaja di SMP 

Muhammadiyah Purwojati mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pengetahuan didapat 

melalui hasil mecari tahu setelah melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Hal 

inilah yang menyebabkan terjadinya peningkatan pengetahuan pada siswa dan siswi setelah 

dilakukan penyuluhan karena setelah diberikan penyuluhan melalui media audio visual yang 

pemakaiannyatidak membosankan, hasilnya lebih mudah untukdipahami, dan informasi yang 

diterima lebih jelasdan cepat dimengerti, membuat siswa dan siswi mendapatkan informasi 

yang baru. 

 

Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Audio-Visual terhadap Pengetahuan Tentang 

Kesehatan Reproduksi pada Siswa SMP Muhammadiyah Purwojati 

Berdasarkan melalui hasil analisis menunjukkan bahwa edukasi Kesehatan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan Kesehatan reproduksi remaja siswa SMP 

Muhammadiyah Purwojati. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ranni (2020) 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi melalui audio visual 

dengan hasil pengetahuan setelah penyuluhan. Penelitian Umami (2022) menyatakan bahwa 

pemberian media audio visual tentang edukasi kesehatan reproduksi dapat meningkatkan 

pengetahuan dan informasi pada remaja.  Penelitian yang dilakukan oleh  Dew paada tahun 

(2024) bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi melalui audio visual terhadap 

tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi (p value : 0,024 < α : 0,05). Ada 

pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentun (Wijaya and Suyatmi 2019). Penyuluhan 

kesehatan reproduksi remaja merupakan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan 

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan sehingga remaja tidak saja sadar, tahu dan 

mengerti tetapi juga mau dan dapat melakukan anjuran yang berhubungan dengan kesehatan 

reproduksi (Maulana, 2019). Keberhasilan penyuluhan kesehatan pada remaja tergantung 

kepada komponen pembelajaran. Media penyuluhan kesehatan merupakan alat yang digunakan 

oleh pendidik dalam menyampaikan bahan pendidikan atau pengajaran (Machfoedz, 2019).  

Meningkatnya pemahaman tersebut karena adanya proses belajar responden, serta sebagai 

akibat dari meningkatnya kepekaan atau kemauan pada tes yang disajikan kepada responden. 

Pemahaman merupakan hasil ilmu yang didapatkan sesudah orang melakukan sebuah 

penginderaan pada suatu objek tertentu. Indra datang dari melihat, mendengar, mencium dan 

menyentuh. Sebagian besar pengetahuan manusia melewati mata dan telinga (Wardana et al. 

2022). Penggunaan media audiovisual saat pemberian pendidikan kesehatan data menarik 

minat responden untuk membaca dan mempermudah dalam memahami materi kesehatan yang 

disampaikan.sehingga dapat membantu meningkatkan pengetahuan responden tentang 

kesehatan reproduksi.  Media Audiovisual adalah kolaborsi antara apa yang terlihat (visual) 

dengan audio yang sering disebut pandang-dengar. Media ini apabila disajikan dengan baik 

akan memberi manfaat maksimal (Gabriela 2021). Menurut Machfoedz (2019), bahwa panca 

indera yang paling banyak menyalurkan pengetahuan ke otak adalah mata (kurang lebih 75% 

sampai 87%), sedangkan 13-25% pengetahuan manusia diperoleh atau disalurkan melalui 

indera lainnya sehingga semakin banyak panca indera yang digunakan maka semakin jelas 

pengetahuan yang diperoleh.  

Metode audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dikarenakan media 

audiovisual dapat memberikan informasi berupa bentuk gambar serta suara secara bersamaan 

pada saat penyampaian informasi. Media audiovisual mempunyai kelebihan yaitu memberikan 

gambaran yang lebih nyata serta meningkatkan retensi memori karena lebih menarik dan 
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mudah diingat  (Ni Putu, Ni Made, and I Gusti Ayu 2023). Dengan pemberian edukasi melalui 

media audio visual membuat responden lebih memahami lebih jauh terkait kesehatan 

reproduksi sehingga pesan yang disampaikan dapat diserap lebih efektif oleh siswa. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan 

pengetahuan mereka (Tariqul and Putri 2021). 

Berdasarkan semua pernyataan diatas peneliti menemukan keselarasan antara teori dan 

penelitian orang lain dengan hasil penelitian bahwa pemberian edukasi dengan media audio 

visual tentang kesehatan reproduksi remaja dapat meningkatkan pengetahuan siswa. 

Peningkatan pengetahuan ini juga dipengaruhi oleh media yang digunakan saat memberikan 

edukasi, dalam penelitian ini media dengan audio visual terbukti efektif jika dilihat dari 

perubahan pengetahuan yang terjadi pada responden. Meningkatnya pengetahuan remaja siswa 

di SMP Muhammadiyah Purwojati adalah karna cara penyampaian materi yang baik dan siswa 

mendengarkan serta menyimak materi tentang kesehatan reproduksi remaja dengan baik, siswa 

aktif dalam bertanya dan berdiskusi tentang pengalaman dan kosultasi masalah yang pernah 

dihadapinya.Selain itu media audiovisual dapat mengembangkan imajinasi dan pemikiran 

siswa dengan cara menampilkan gambar dan suara yang interaktif. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang disampaikan (Ni Putu, Ni 

Made, and I Gusti Ayu 2023). 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki usia 

14-17 tahun sebanyak 56 siswa (58,3%), sedangkan untuk jenis kelamin Sebagian besar 

memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 66 siswa (68,7%).Pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi sebelum diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode audio-visual 

sebagian besar pada kategori kurang sebanyak 80 siswa (83,3%) dan untuk kategori cukup 

sebanyak 12 siswa (12,5%), kategori baik sebanyak 4 siswa (4,2%).Pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi setelah diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi dengan metode 

audio-visual sebagian besar pada kategori baik sebanyak 86 siswa (89,6%) dan untuk kategori 

cukup sebanyak 10 siswa (10,4%).Ada pengaruh penyuluhan dengan metode audio-visual 

terhadap pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada siswa SMP Muhammadiyah 

Purwojati dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p value sebesar 0,000 (<0,05). 
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